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Abstrak 

Belum adanya instrumen penilaian yang layak untuk menilai ketahanmalangan menyebabkan sulitnya 
guru mengetahui tingkat ketahanmalangan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
instrumen penilaian ketahanmalangan yang layak pada mata pelajaran IPA siswa SD kelas tinggi 
dilihat dari validitas dan reliabilitas. Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan yang 
dilaksanakan dengan mengadaptasi model RDR (Research, Development and Research). Subjek 
penelitian ini adalah dua ahli (dosen) dan dua praktisi (guru) dengan metode analisis data 
menggunakan rumus Gregory untuk mencari validitas dan rumus Percentage of Agreement yang 
dimodifikasi untuk mencari reliabilitas. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) penilaian oleh ahli 
memperoleh perhitungan validitas sebesar 1,00 dengan kriteria sangat tinggi serta memperoleh 
perhitungan reliabilitas sebesar 1,00 yang berarti instrumen dinyatakan reliabel dan (2) penilaian oleh 
praktisi memperoleh perhitungan validitas sebesar 1,00 dengan kriteria sangat tinggi serta 
memperoleh perhitungan reliabilitas sebesar 1,00 yang berarti instrumen dinyatakan reliabel. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian ketahanmalangan 
dinyatakan layak digunakan untuk mengukur ketahanmalangan siswa. 

Kata Kunci: Instrumen, Ketahanmalangan, IPA 
 

Abstract 

The absence of a proper assessment instrument to assess misfortune makes it difficult for teachers to 
know the level of student misfortune. This study aims to produce an appropriate accident resistance 
assessment instrument for high-grade elementary school students' science subjects in terms of validity 
and reliability. The type of research is development research which is carried out by adapting the RDR 
(Research, Development, and Research) model. The subjects of this study were two experts 
(lecturers) and two practitioners (teachers) with the data analysis method using the Gregory formula to 
find validity and the modified Percentage of Agreement formula to find reliability. The results of data 
analysis show that: (1) the assessment by the expert obtained a validity calculation of 1.00 with very 
high criteria and obtained a reliability calculation of 1.00 which means the instrument was declared 
reliable, (2) the assessment by the practitioner obtained a validity calculation of 1.00 with very high 
criteria and obtained a reliability calculation of 1.00 which means the instrument is declared reliable. 
So, it can be concluded that the misfortune assessment instrument is declared feasible in measuring 
students' resilience. 
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1. Pendahuluan 

 Penilaian dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana proses pembelajaran diserap 
oleh siswa (Kuntoro & Wardani, 2020; A. Setiawan et al., 2020). Penilaian adalah bagian 
yang sangat penting dalam evaluasi pembelajaran. Penilaian dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh peserta didik telah menguasai kompetensi dasar yang telah ditetapkan, 
memantau perkembangan peserta didik serta sekaligus sebagai umpan balik bagi guru untuk 
penyempurnaan rencana dan proses pembelajaran. Penilaian adalah pengambilan suatu 
keputusan berdasarkan informasi yang diterima terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk 
(Aida et al., 2017; Kartowagiran et al., 2019). Penilaian menurut Kurikulum 2013 mencakup 
tiga ranah di antaranya ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap sosial dan spiritual), dan 
psikomotor (keterampilan) (Darmawan et al., 2020; Setiadi, 2016). Beberapa aspek dalam 
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sikap sosial juga terdapat dalam sikap ketahanmalangan. Penilaian pada tiga ranah, 
khususnya ketahanmalangan tersebut sangatlah perlu dilakukan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran. Penilaian ketiga ranah tersebut disebut penilaian autentik 
(Subagia & Wiratma, 2016; Zulfiani et al., 2020). Dalam prosesnya, penilaian tentunya 
memerlukan instrumen penilaian yang tepat agar penilaian berlangsung efektif. Instrumen 
merupakan komponen yang memiliki peran vital dalam proses penilaian. Instrumen adalah 
alat ukur yang dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau 
mengumpulkan data dari suatu variabel (Purnomo & Wilujeng, 2016; Rahmawati et al., 
2018). Instrumen penilaian merupakan suatu perangkat untuk mengumpulkan dan mengolah 
informasi sebuah objek untuk mengukur ketercapaian tujuan yang direncanakan (Rosana et 
al., 2017; H. Setiawan et al., 2017). Instrumen penilaian adalah seperangkat alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan serta mengolah informasi suatu objek atau variabel agar 
ditemukan seberapa ketercapaian tujuan yang direncanakan sebelumnya (Dwi et al., 2021; 
Purnami et al., 2021). Proses penilaian merupakan suatu hal yang tak terpisahkan dengan 
pembelajaran untuk mengukur ketercapaian siswa. Jadi, dapat dikatakan instrumen memiliki 
peran penting dalam proses penilaian, karena ruh dari sebuah penilaian adalah sebuah 
instrumen sebagai pemberi informasi. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengajar pada kelas tinggi 
di beberapa SD Gugus VI Kecamatan Buleleng pada 26 Oktober 2020 diperoleh informasi 
bahwa banyak terjadi penyimpangan proses penilaian khususnya terhadap perilaku siswa 
selama pembelajaran jarak jauh. Hal ini terjadi karena kurang tersedianya instrumen 
penilaian yang memadai dalam proses penilaian. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara 
resmi dengan seluruh guru pengajar kelas tinggi di setiap SD pada Gugus VI Kecamatan 
Buleleng pada 5 dan 6 November 2020. Ditemukan fakta menurut penuturan guru bahwa 
guru mengalami kendala dalam mengukur ketahanmalangan siswa. Guru menemukan 
berbagai permasalahan terkait sikap dan perilaku beberapa siswa dalam pembelajaran IPA 
yang tidak mampu menyelesaikan berbagai permasalahan. Hal ini terjadi karena kurangnya 
instrumen penilaian yang dirasa efektif dalam mengukur ketahanmalangan yang dimiliki 
siswa. Guru belum memiliki instrumen penilaian yang layak dalam mengukur 
ketahanmalangan siswa serta merasa sulit dalam menyusun sebuah instrumen penilaian 
yang teruji layak dan dapat digunakan sebagai alat ukur. Dampak yang terjadi dari hal 
tersebut adalah guru tidak dapat melakukan tindak lanjut secara menyeluruh mengenai 
strategi yang harus diterapkan dalam pembelajaran selanjutnya. Kondisi seperti ini apabila 
dibiarkan terjadi akan berdampak pada kurang optimalnya kualitas pembelajaran, khususnya  
pada perkembangan sikap ketahanmalangan siswa. 

Salah satu rekomendasi tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah melakukan pengembangan instrumen penilaian ketahanmalangan 
khususnya pada muatan pembelajaran IPA yang mampu mengukur perkembangan sikap 
ketahanmalangan siswa secara efektif, yang berkualifikasi valid serta reliabel.  apabila 
kemampuan berpikir kreatif kimia ingin ditingkatkan secara optimal, maka perlu peningkatan 
Adversity Quotient Nursa’adah & Rosa (2016). Terdapat pengaruh yang signifikan 
ketahanmalangan (kecerdasan adversitas) dan kreativitas terhadap pemecahan masalah 
matematika Suhendri & Ningsih (2018). Terdapat hubungan signifikan antara daya 
ketahanmalangan (X1) dan hasil belajar matematika (Y) siswa kelas V Fadhilah et al., 
(2020). Ketahanmalangan ini sangat besar peranannya bagi siswa sebab ketahanmalangan 
ini merupakan pusat semua perilaku individu (Juliawan et al., 2019). Namun, berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, belum terdapat pengembangan instrumen 
penilaian yang bersifat mengkhusus terhadap aspek ketahanmalangan, sehingga proses 
penilaian pada aspek ketahanmalangan siswa tidak berjalan secara optimal. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu adanya pengembangan suatu instrumen 
penilaian ketahanmalangan yang berkualifikasi valid serta reliabel, khususnya bagi siswa SD 
kelas tinggi. Jika seseorang memiliki ketahanmalangan yang tinggi, maka ia akan mampu 
mengatasi kesulitan dan dapat bertahan hidup tanpa putus asa dalam mengatasi masalah 
tersebut (Dharma et al., 2016; Yulia Fitri, 2017). Suatu instrumen dapat dikatakan berkualitas 
apabila dapat menghasilkan pengukuran yang sesuai dengan alat ukur dan tujuan 
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pengukuran. Instrumen yang baik harus mampu mengukur apa yang hendak diukur (aspek 
validitas) dan konsisten atau stabil dalam mengukur apa yang hendak diukur (aspek 
reliabilitas) (Diningrat et al., 2020; Yusup, 2018). Salah satu muatan pembelajaran yang 
dapat dijadikan patokan dalam melaksanakan penilaian terhadap aspek ketahanmalangan 
adalah muatan pembelajaran IPA karena  penilaian dalam IPA perlu menggunakan penilaian 
yang tidak hanya mengacu pada ranah kognitif, tetapi perlu penilaian yang dapat mengukur 
sikap serta keterampilan siswa (Purnami et al., 2021; Witari et al., 2017). Aspek kognitif 
berkaitan dengan pengetahuan siswa, afektif berkaitan dengan sikap, dan psikomotor 
berkaitan dengan keterampilan siswa. Tujuan pengembangan kali ini adalah untuk 
menghasilkan instrumen penilaian ketahanmalangan yang layak pada mata pelajaran IPA 
siswa SD kelas tinggi. 

 
2. Metode Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan mengadaptasi model 
pengembangan Research, Development and Research (RDR). Model pengembangan RDR 
dibagi menjadi 3 tahapan yaitu research (studi pendahuluan), development 
(pengembangan), dan research (uji efektivitas produk) (Pratiwi et al., 2021; Sudarsana, 
2020). Namun, tahap terakhir dalam penelitian ini bukanlah uji efektivitas namun uji 
kelayakan produk dikarenakan situasi dunia saat ini sedang dilanda pandemi covid-19. 
Tahap research, disebut juga tahap studi pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran atau informasi awal terkait analisis kebutuhan/permasalahan, karakteristik peserta 
didik serta kurikulum yang berlaku. Tahapan ini terbagi menjadi 3 kegiatan, yakni tahap 
analisis kebutuhan/permasalahan, dilakukan dengan metode wawancara kepada guru-guru 
di SD Gugus VI Kecamatan Buleleng, tahap analisis peserta didik, dilakukan saat proses 
pembelajaran di SD Gugus VI Kecamatan Buleleng tahap analisis kurikulum, meliputi 
analisis kurikulum yang berlaku di SD Gugus VI Kecamatan Buleleng. 

Tahap development, disebut juga tahapan pengembangan yang dilakukan sesuai 
dengan hasil analisis tahapan sebelumnya. Tahapan ini meliputi dua tahapan, yakni 
penyusunan kisi-kisi, dilakukan berdasarkan hasil analisis kurikulum yang telah dilakukan 
sebelumnya. bertujuan untuk menentukan ruang lingkup dan digunakan sebagai petunjuk 
penyusunan kuesioner. Dalam hal ini menentukan aspek-aspek sikap ketahanmalangan 
pada muatan pembelajaran IPA yang akan dinilai, penyusunan kuesioner, dilakukan 
berdasarkan pengembangan penyusunan kisi-kisi yang telah dilakukan sebelumnya seperti 
jumlah butir yang akan digunakan dalam menilai aspek sikap ketahanmalangan pada 
muatan pembelajaran IPA. Tahap research, disebut juga tahapan uji kelayakan produk, 
dilakukan dengan uji ahli dan praktisi. Ahli dan praktisi yang digunakan untuk memberikan 
penilaian adalah dua orang dosen yang ahli dalam bidang instrumen dan konten 
(ketahanmalangan) dan dua orang guru kelas tinggi. Penilaian oleh ahli/dosen dan 
praktisi/guru dilakukan dengan menggunakan lembar validasi instrumen yang terdiri atas dua 
penilaian yakni relevan dan tidak relevan. Hasil penilaian inilah yang digunakan sebagai data 
untuk dianalisis. Uji coba produk yang melibatkan siswa tidak dilakukan karena keterbatasan 
waktu, tenaga, sumber daya, dan kondisi pandemi Covid-19. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menguji 
kelayakan instrumen penilaian. Adapun syarat instrumen penilaian agar dapat dikategorikan 
layak harus memenuhi kriteria uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan kepada data yang diperoleh saat uji ahli (dosen) dan praktisi (guru) yang form 
penilaiannya telah disebarkan pada ahli dan praktisi. Penilaian ahli dan praktisi terhadap 
instrumen penilaian ketahanmalangan yang terdiri dua pilihan jawaban yaitu relevan dan 
tidak relevan. Dalam uji validitas yang dilakukan oleh ahli dan praktisi, selanjutnya masing-
masing data dianalisis dengan rumus dan kriteria validitas Gregory untuk mendapatkan hasil 
validitasnya. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas terhadap data hasil uji ahli dan praktisi. 
Koefisien reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan rumus Percentage of 
Agreement yang telah dimodifikasi. Sebuah instrumen dikatakan reliabel jika nilai koefisien 
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reliabilitasnya (R) ≥ 0,75 dan dinyatakan tidak reliabel apabila besar koefisien reliabilitasnya 
(R) < 0,75. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, diantaranya tahap research, tahap 
analisis, dan tahapan development. Tahap research, disebut juga tahap studi pendahuluan 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran atau informasi awal terkait analisis 
kebutuhan/permasalahan, karakteristik peserta didik serta kurikulum yang berlaku (Astiwi et 
al., 2020; Basuki, 2020). Tahapan ini terbagi menjadi tiga kegiatan, yakni tahap analisis 
kebutuhan/permasalahan, hasil yang didapat terkait instrumen penilaian ketahanmalangan 
siswa kelas VI SD khususnya pada muatan pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil 
wawancara bersama guru kelas VI SD Gugus VI Kecamatan Buleleng melalui kegiatan 
pengamatan pelaksanaan pembelajaran diperoleh hasil bahwa belum adanya alat penilaian 
sikap ketahanmalangan pada muatan pembelajaran IPA yang bersifat valid serta reliabel. 
Tahap analisis peserta didik, hasil analisis karakteristik peserta didik menunjukkan hasil 
bahwa siswa dalam proses pembelajaran hanya fokus pada satu aspek penilaian yakni 
aspek kognitif. Siswa SD kelas tinggi sudah mampu memahami prosedur pengisian 
kuesioner. Tahap analisis kurikulum, hasil yang didapatkan pada tahap ini adalah kurikulum 
yang berlaku di SD Gugus VI Kecamatan Buleleng adalah kurikulum 2013. 

Tahap development, disebut juga tahapan pengembangan yang dilakukan sesuai 
dengan hasil analisis tahapan sebelumnya (Aisy & Adzani, 2019; Parmini et al., 2021). 
Tahapan ini meliputi dua tahapan, yakni penyusunan kisi-kisi, hasil yang didapatkan pada 
tahapan meliputi perancangan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi yang dibuat berupa kisi-kisi 
kuesioner sikap ketahanmalangan siswa kelas VI SD khususnya pada muatan pembelajaran 
IPA. Kisi-kisi instrumen penilaian ketahanmalangan yang sudah dikembangkan dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ketahanmalangan 

No Aspek Indikator 
Nomor Item Jumlah 

Item Positif Negatif 

1 Berpikir logis dan 
matematis 

Mempertimbangkan fakta dalam 
mengambil keputusan 

1 2 

4 Menyusun dan mencoba berbagai 
strategi penyelesaian masalah 
(specializing) 

3 4 

2 Berani 
mengambil 

resiko/tindakan 

Siap menghadapi kegagalan 6 5, 39 
5 Bertanggungjawab terhadap 

tindakan yang dipilih 
8, 9 - 

3 Daya tahan 
menghadapi 
tantangan 

Ketabahan hati dalam menghadapi 
tantangan 

11 10 

6 Mandiri dalam mengerjakan tugas 12 13 
Kesiapan dalam menghadapi 
tantangan 

14 15 

4 Mempertahankan 
visi 

Memiliki tujuan untuk 
berhasil/berprestasi 

16, 17 - 
4 

Memiliki jiwa yang tetap terhadap 
pendirian (tidak goyah) 

- 18, 19 

5 Kemampuan 
memimpin 

Mampu berkomunikasi dengan baik 
kepada anggota kelompok 

20 21 

4 Mampu bekerja sama dengan 
anggota kelompok dalam 
menyelesaikan permasalahan 

22 23 

6 Bekerja keras Mengejar tujuan hingga tercapai - 24, 25 4 
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Pantang menyerah 26 27 
7 Mengelola emosi Mampu berpikir dan bersikap positif 28 29 

4 
Selalu memaafkan orang lain  30 31 

8 Memotivasi diri Menganggap diri mampu dalam 
menyelesaikan berbagai 
permasalahan (percaya diri) 

32, 34 33 
5 

Membandingkan diri dengan orang 
lain 

36 35 

9 Membina 
hubungan 

Saling tolong-menolong antar siswa 37 7 
4 

Menghargai capaian orang lain 38 40 
Total 40 

Dimodifikasi dari Ida Ayu Dewi Virani, Putu Nanci Riastini (2016) 

Penyusunan kuesioner, hasil yang didapatkan pada tahapan ini adalah lembar 
kuesioner yang telah disusun berdasarkan analisis kisi-kisi sebelumnya. Lembar kuesioner 
ini dirancang berdasarkan kisi-kisi dengan jumlah total pernyataan sebanyak 40 butir. Siswa 
memberi tanda centang (√) pada salah satu kategori jawaban yang tersedia diantaranya: 
Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP). Pemberian skor pada tiap 
kategori adalah 1 sampai dengan 4. Kisi-kisi kuesioner ketahanmalangan pada mata 
pelajaran IPA siswa SD kelas tinggi yang sudah dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2.  Kuesioner Ketahanmalangan Pada Mata Pelajaran IPA Siswa SD Kelas Tinggi 

No Pernyataan 
Jawaban 

SL SR JR TP 

1 Saya percaya dengan apa yang dilihat, didengar dan 
dirasakan  

    

2 Saya tidak yakin dengan hasil percobaan dalam praktik IPA     
3 Saya mencari tahu berbagai cara untuk menyelesaikan soal 

atau tugas IPA 
    

4 Saya menggunakan berbagai sumber belajar seperti buku, 
internet dan lingkungan sekitar 

    

5 Saya merasa takut melakukan percobaan IPA     
6 Saya tidak takut salah dalam menjawab atau menyelesaikan 

soal 
    

7 Saya memuji teman ketika mendapat nilai ulangan IPA yang 
tinggi 

    

8 Saya merapikan alat-alat percobaan IPA dengan baik setelah 
menggunakannya 

    

9 Saya bertanggungjawab atas jawaban atau tindakan yang 
dilakukan selama belajar IPA 

    

10 Saya mengeluh saat diberikan soal IPA yang sulit oleh guru     
11 Saya tidak protes apabila nilai IPA mengalami penurunan     
12 Saya menjawab soal IPA secara mandiri     
13 Saya dibantu orang tua atau saudara dalam mengerjakan 

tugas IPA 
    

14 Saya siap jika diadakan ulangan IPA mendadak     
15 Saya takut ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan 

lisan 
    

16 Saya rajin belajar untuk meraih cita-cita     
17 Saya tidak ingin mengecewakan orang tua apabila nilai 

menurun 
    

18 Saya merubah jawaban apabila teman saya memintanya     
19 Saya merasa ragu apabila jawaban saya berbeda dengan 

jawaban teman 
    

20 Saya mampu memimpin dalam diskusi kelompok     
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No Pernyataan 
Jawaban 

SL SR JR TP 

21 Saya tidak mampu menyampaikan pendapat di hadapan 
teman sekelompok 

    

22 Saya memberi semangat kepada anggota kelompok yang 
persentase di depan kelas 

    

23 Saya tidak mengerjakan tugas kelompok bersama-sama     
24 Saya tidak mengoreksi kembali jawaban yang telah saya tulis     
25 Saya lebih senang bermain daripada mengerjakan tugas saat 

di rumah 
    

26 Saya tidak akan menyerah sebelum mendapatkan jawaban 
yang benar 

    

27 Saya tidak bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas 
dan soal IPA 

    

28 Saya merasa sedih ketika mendapat nilai yang rendah     
29 Saya tidak senang Ayah marah ketika saya mendapat nilai 

rendah 
    

30 Saya memaafkan teman yang sering mengejek ketika saya 
melakukan kesalahan saat presentasi 

    

31 Saya tidak terima apabila teman mengejek hasil karya IPA 
yang telah saya buat 

    

32 Saya mampu mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh 
guru  

    

33 Saya melewati atau tidak menjawab soal IPA yang sulit     
34 Saya mampu menyelesaikan tugas dengan sempurna     
35 Saya merasa tidak lebih baik dari teman-teman di kelas     
36 Saya mampu bersaing sehat dengan teman sekelas     
37 Saya meminjamkan buku IPA pada teman yang lupa 

membawa buku 
    

38 Saya tidak berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru      
39 Saya tidak membantu teman yang bertanya apabila ada yang 

tidak ia mengerti  
    

40 Saya mengejek teman ketika mendapat nilai ulangan IPA 
yang rendah 

    

Dimodifikasi dari Ida Ayu Dewi Virani, Putu Nanci Riastini (2016) 

(2) Penyusunan kuesioner, hasil yang didapatkan pada tahapan ini adalah lembar 
kuesioner yang telah disusun berdasarkan analisis kisi-kisi sebelumnya. Lembar kuesioner 
ini dirancang berdasarkan kisi-kisi dengan jumlah total pernyataan sebanyak 50 butir dengan 
rincian 20 butir pernyataan untuk instrumen penilaian sikap spiritual dan 30 butir pernyataan 
untuk instrumen penilaian sikap sosial. Kuesioner yang telah berhasil disusun dapat dilihat 
pada Tabel 2. Tahap research, disebut juga tahapan uji kelayakan produk. dilakukan dengan 
uji ahli dan uji praktisi (Hastuti et al., 2018; Suryani, 2017). Hasil validasi ahli dan praktisi 
kemudian dilakukan perbaikan berdasarkan bimbingan yang diperoleh dari ahli untuk 
penyempurnaan instrumen. Setelah instrumen dinilai oleh ahli dan praktisi selanjutnya 
dilakukan analisis validitas dan reliabilitas untuk menentukan kelayakan instrumen yang 
kembangkan. Sedangkan untuk uji coba produk yang melibatkan siswa tidak dilakukan 
karena keterbatasan waktu, tenaga, sumber daya, dan kondisi pandemi Covid-19 serta 
melakukan penilaian produk pada ahli dan praktisi dirasa cukup untuk saat ini. Hasil uji 
validitas yang telah dilakukan diperoleh koefisien validitas isi instrumen penilaian 
ketahanmalangan oleh ahli sebesar 1,00 dengan kriteria validitas sangat tinggi. Hasil dari uji 
reliabilitas yang telah dilakukan diperoleh koefisien reliabilitas instrumen penilaian 
ketahanmalangan oleh ahli sebesar 1,00 dengan kriteria instrumen reliabel. 
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Pembahasan  
Pada tahap research, dilakukan studi pendahuluan. Pada tahap ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi awal tentang kebutuhan dan kondisi lapangan (Astiwi et al., 2020; 
Basuki, 2020). Setelah menemukan data melalui studi pendahuluan maka dilakukan 
berbagai analisis seperti analisis kebutuhan, kondisi lapangan seperti karakteristik siswa 
serta kurikulum. Data yang ditemukan pada tahap ini menjadi landasan perancangan 
instrumen penilaian sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Untuk menganalisis 
kebutuhan tentunya dilakukan berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara dan 
menyebar kuesioner kepada guru. Pengumpulan data tidak dilakukan pada siswa karena 
pada situasi Covid-19 saat ini menyebabkan sulitnya mengadakan aktivitas dengan siswa. 
Hasil wawancara dan data kuesioner menunjukkan bahwa dalam pembelajaran daring 
maupun luring, siswa cenderung tidak memiliki ketahanmalangan yang tinggi dalam belajar 
IPA yang menyebabkan guru-guru memerlukan sebuah instrumen penilaian 
ketahanmalangan terkait pembelajaran IPA pada siswa. Berdasarkan kebutuhan tersebut, 
maka dirancang sebuah instrumen ketahanmalangan pada mata pelajaran IPA siswa SD 
kelas tinggi. Instrumen penilaian ini dikhususkan bagi siswa SD kelas tinggi didasari atas 
pemahaman bahwa siswa SD kelas tinggi sudah mampu memahami prosedur pengisian 
kuesioner. Begitu pula sebaliknya, siswa kelas rendah masih membutuhkan bimbingan untuk 
menjawab sebuah kuesioner. 

Tahap development merupakan tahap kedua. Pada tahap ini dilakukan dengan 
membuat rancangan awal instrumen penilaian ketahanmalangan sesuai dengan hasil 
analisis kebutuhan pada tahap sebelumnya (research). Kegiatan utama dalam tahap ini 
adalah merancang dan membuat produk (Dwi et al., 2021; Parmini et al., 2021). Tahap ini 
akan dilakukan perancangan, pembuatan dan pengembangan produk hingga produk siap 
untuk diuji kelayakannya. Pengembangan produk berupa instrumen penilaian ini melalui 
tahapan instrumentasi yang terdiri dari perancangan kisi-kisi instrumen yang selanjutnya 
dikembangkan menjadi instrumen penilaian berbentuk butir-butir pernyataan dalam 
kuesioner. Kisi-kisi disusun bertujuan untuk menentukan ruang lingkup serta digunakan 
sebagai pedoman pembuatan butir-butir pernyataan dalam kuesioner, Dalam kisi-kisi, aspek-
aspek ketahanmalangan dikembangkan menjadi lebih spesifik melalui perumusan indikator-
indikator yang hendak diukur dalam penilaian ketahanmalangan ini. Setelah penyusunan 
kisi-kisi dilanjutkan dengan penyusunan butir-butir pernyataan yang terdiri dari pernyataan 
positif dan negatif yang menggunakan skala likert untuk jawaban dari responden (siswa SD 
kelas tinggi). Siswa memberi tanda centang (√) pada salah satu kategori jawaban yang 
tersedia diantaranya: Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP). 
Pemberian skor pada tiap kategori adalah 1 sampai dengan 4. Tahap research adalah tahap 
akhir yang dilakukan setelah perancangan dan penyusunan instrumen penilaian telah 
selesai. Uji kelayakan produk merupakan hal yang penting karena tujuan pokok penelitian 
pengembangan adalah mengembangkan produk dan menguji kelayakan produk (Hastuti et 
al., 2018; Suryani, 2017). Dalam tahap ini, produk akan diuji kelayakannya melalui uji 
validitas dan reliabilitas yang diuji oleh ahli dan juga praktisi selaku pengguna yaitu guru. 
Pada tahap ini, setelah uji kelayakan produk dilanjutkan dengan tahap revisi produk yang 
bersumber dari masukan dan saran yang diberikan oleh para penilai untuk penyempurnaan 
produk. Setelah tahap ini selesai maka produk dinyatakan layak dan siap untuk 
didistribusikan pada sekolah dasar di Gugus VI Kecamatan Buleleng maupun sekolah dasar 
lainnya. 

Hasil uji kelayakan instrumen penilaian ketahanmalangan melalui penilaian ahli dan 
juga praktisi yang kemudian dilanjutkan dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Hasil 
penilaian ahli menunjukkan 40 butir pernyataan atau semua pernyataan dalam kuesioner 
dinyatakan relevan. Hasil uji validitas ahli instrumen penilaian ketahanmalangan pada mata 
pelajaran IPA siswa SD kelas tinggi memperoleh hasil hitung sebesar 1,00 dan berada pada 
kriteria validitas sangat tinggi. Selanjutnya, hasil analisis reliabilitas instrumen penilaian 
ketahanmalangan pada mata pelajaran IPA siswa SD kelas tinggi memperoleh hasil hitung 
1,00 maka instrumen penilaian ketahanmalangan dinyatakan reliabel. Selanjutnya, hasil 
penilaian praktisi menunjukkan 40 butir pernyataan dalam kuesioner dinyatakan relevan. 
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Hasil uji validitas praktisi instrumen penilaian ketahanmalangan pada mata pelajaran IPA 
siswa SD kelas tinggi memperoleh hasil hitung sebesar 1,00 dan berada pada kriteria 
validitas sangat tinggi. Selanjutnya, hasil analisis reliabilitas instrumen penilaian 
ketahanmalangan pada mata pelajaran IPA siswa SD kelas tinggi memperoleh hasil hitung 
1.00 maka instrumen penilaian ketahanmalangan dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil 
analisis dalam penelitian ini, instrumen penilaian ketahanmalangan pada mata pelajaran IPA 
siswa SD kelas tinggi sudah layak digunakan karena sudah memenuhi syarat instrumen 
yang baik (Agung, 2014; Lestari & Harjono, 2021). Hasil penelitian bahwa instrumen motivasi 
belajar fisika yang dikembangkan memiliki kelayakan yang tinggi dilihat dari nilai validitas 
dan reliabilitasnya Sudibyo et al., (2016). Instrumen penilaian pengembangan karakter siswa 
memiliki tingkat kelayakan tinggi dilihat dari nilai validitas dan reliabilitas yang diuji oleh ahli 
Suastra et al., (2017). Instrumen penilaian sikap ilmiah dinyatakan valid dan reliabel Saidah 
(2018). Produk yang dikembangkan selain telah teruji validitas dan reliabelnya juga telah 
memenuhi syarat validitas dan reliabel pada setiap butir aspek dalam instrumen penilaian. 
Hal tersebut sangat penting mengingat produk yang dikembangkan dapat dijadikan acuan 
oleh peneliti lain. Semakin tinggi nilai validitas materi yakni antara indikator dan aspek maka 
semakin layak instrumen tersebut digunakan (Istiyono et al., 2018; Rahayu et al., 2020). 

 
4. Simpulan  

Istrumen penilaian ketahanmalangan pada mata pelajaran IPA siswa SD kelastTinggi 
yang terdiri dari kisi-kisi dan lembar kuesioner dinyatakan layak dan dapat digunakan 
dengan tingkat validitas yang sangat tinggi dan tergolong instrumen penilaian yang reliabel. 
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